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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia pada dasarnya adalah individu yang unik, yang 

mempunyai potensi pada diri masing-masing. Untuk mengeksplorasikan 

potensi dirinya, mereka membutuhkan dorongan maupun wadah untuk 

mengembangkan potensi yang dimilikinya, jika potensi dalam diri 

individu tidak dikembangkan, maka akan terpendam terus di dalam 

dirinya. Apalagi individu dalam proses belajar di sekolah yang biasa 

disebut dengan kata “siswa”. 

Siswa atau anak didik adalah salah satu komponen manusiawi yang 

menempati posisi sentral dalam proses belajar-mengajar, dalam proses 

belajar-mengajar, siswa sebagai pihak yang ingin meraih cita-cita, 

memiliki tujuan dan kemudian ingin mencapai tujuannya secara optimal. 

Sedangkan menurut pasal 1 ayat 4 UU RI No. 20 tahun 2013 mengenai 

sistem pendidikan nasional, dimana siswa adalah anggota masyarakat yang 

berusaha mengembangkan diri mereka melalui proses pendidikan pada 

jalur dan jenjang dan jenis pendidikan tertentu.
1
 

Siswa yang dalam proses pengembangan dirinya melalui jalur 

pendidikan, yakni dengan sekolah. Mereka memiliki tingkat kecerdasan 

masing-masing. Pada dasarnya, kecerdasan setiap individu merupakan 

                                                           
1
 Subaidah, Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi Positif Thingking untuk 

Mengatasi Mindset Negatif Siswa Kelas XI IPS di SMA Nurul Huda Surabaya, (Surabaya: Skripsi 

UINSA, 2016), hal. 1 
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2 

 

suatu potensi pada dirinya yang bermacam-macam, terdapat berbagai 

macam kecerdasan yang dimiliki setiap individu. Menurut Vernon, 

kecerdasan digolongkan menjadi tiga bagian, yakni kecerdasan yang 

ditinjau secara operasional, secara psikologis, dan secara operasional. 

Freeman menjelaskan bahwasanya kecerdasan dipandang sebagai suatu 

kemampuan, yang mana kemampuan tersebut digolongkan menjadi tiga 

bagian, yakni: kemampuan adaptasi, kemampuan belajar, dan kemampuan 

berpikir abstrak. Sedangkan menurut Alfred Binet, kecerdasan adalah 

kecendurungan untuk mengambil dan mempertahankan pilihan yang tetap, 

kapasitas untuk beradaptasi dengan maksud memperoleh tujuan yang 

diinginkan dan kekuatan untuk autokritik.
2
 

Melihat dari pemamparan dari berbagai ahli di atas, bahwa 

kecerdasan adalah suatu potensi, maupun bakat yang dimiliki setiap 

individunya, yang dibuktikan dengan prestasi-prestasi yang telah 

diraihnya. Akan tetapi, tidak semua individu mempunyai kecerdasan yang 

sama, karena setiap individu dilahirkan dan dibesarkan oleh orang tua 

yang berbeda-beda. Oleh karena itu, kecerdasan yang dimiliki individu 

memang keturunan dari orang tuanya, dan ada pula karena cara 

pembelajaran dari orang tua yang berbeda-beda. 

Meskipun siswa mempunyai kecerdasan di tingkat yang tinggi, 

kecemasan dalam menghadapi ujian pasti akan terbesit pada dirinya. 

Kecemasan yang sering muncul pada siswa ketika hendak menghadapi 

                                                           
2
 Purwo Almaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru, (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2014), hal. 136-140 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 

 

ujian seperti, ketakutan akan gagal dalam ujian kali ini, takut kalau 

hasilnya tidak maksimal dan lain sebagainya. Kecemasan tersebut akan 

mengakibatkan siswa akan tegang, panik, takut, maupun bingung ketika 

akan menghadapi ujian. Ketegangan, kepanikan, ketakutan, maupun 

kebingungan yang ditunjukkan oleh siswa ketika hendak menghadapi 

ujian, akan tertanam dalam benak pikirannya jika tidak ada suatu bantuan 

yang akan dilakukan oleh guru maupun dari sekolah untuk mengurangi 

kecemasan pada siswa tersebut.
3
 

Atkinson menjelaskan bahwa kecemasan merupakan suatu keadaan 

emosi yang tidak menyenangkan yang ditandai dengan perasaan tegang 

secara subjektif, keprihatinan, dan kekhawatiran disertai dengan getaran 

susunan syaraf otonom dengan derajat yang berbeda-beda. Sumber 

kecemasan yang paling menonjol selain berhubungan dengan guru, yang 

paling banyak dialami siswa di sekolah adalah kekhawatiran akan 

mengalami kegagalan dalam ujian atau tes, yang mana ujian atau tes 

tersebut sebagai salah satu syarat kelulusan dari sekolah.
 4

 

Mengingat kecemasan akan berdampak negatif terhadap 

pencapaian prestasi belajar dan kesehatan fisik atau mental siswa, seperti 

halnya kecemasan berdampak negatif pada kepercayaan diri siswa akan 

potensi dirinya. Maka perlu adanya upaya-upaya tertentu untuk mencegah 

dan mengurangi kecemasan siswa di sekolah yang bertujuan untuk 

                                                           
3
 Wawancara kepada Ella salah satu siswa dari kelas VI atau III Aliyah MAI Attanwir 

Talun Sumberrejo Bojonegoro, pada Sabtu, 08 Oktober 2016 pukul 10.00 
4
 Esty Rokhyani, Efektivitas Konseling Rsional Emotif dengan Teknik Relaksasi untuk 

Membantu Siswa Mengatasi Kecemasan Menghadapi Ujian, (Surabaya: Jurnal Psikologi 

Pendidikan dan Bimbingan Vol 10, No. 2, 2009), hal. 1 
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4 

 

meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam menghadapi ujian atau tes 

sekolah. 

Maslow menyatakan bahwa percaya diri merupakan modal besar 

untuk pengembangan aktualisasi diri. Dengan percaya diri orang akan 

mampu mengenal dan memahami diri sendiri. Sementara itu, kurangnya 

percaya diri akan menghambat pengembangan potensi diri. Jadi orang 

yang percaya diri akan menjadi seseorang yang pesimis dalam 

menghadapi tantangan, ketakutan dan keraguan untuk menyampaikan 

gagasan, serta bimbang dalam menentukan pilihan dan sering 

membanding-bandingkan dirinya dengan orang lain.
5
 

Percaya diri perlu ditanamkan dalam diri siswa. Sebab, percaya diri 

merupakan suatu kepercayaan atas kemampuan terbaik diri sendiri yang 

memadai dan menyadari kemampuan yang dimiliki, sehingga dengan 

kepercayaan tersebut menjadikan siswa dengan mudah menghadapi 

tantangan yang ada, seperti ketika akan menghadapi ujian, siswa sudah 

menyiapkan bekal dengan belajar, dan yakin bahwa belajar akan 

mempermudah siswa untuk mengerjakan soal-soal ujian, dan berpikir 

positif bahwa dirinya dapat melewati ujian dengan tenang. 

Namun, untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa. Sekolah perlu 

menyediakan suatu relaksasi ataupun motivasi kepada siswa sebelum 

menghadapi ujian. Karena relaksasi ataupun motivasi tersebut akan 

memberikan sugesti ke pikiran-pikiran siswa agar menjadikan siswa 

                                                           
5
 Kartini Kartono, Psikologi Anak, (Jakarta: Alumni, 2000), hal. 202 
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5 

 

semangat untuk meraih cita-cita yang sudah diimpikan sejak mereka 

pertama dibangku sekolah, dan menjauhkan pikiran-pikiran akan ujian 

tersebut seperti hantu yang selalu menghantui dirinya, dan mengurangi 

kecemasan yang dialami mereka selama ini yang menyebabkan mereka 

tegang, panik, bingung, dan hampir tidak bisa tidur ketika mendekati hari-

hari pelaksanaan ujian sekolah. 

Ahmad Sudrajat (dikutip oleh Sumanto dalam buku Psikologi 

Umum) mengemukakan motivasi sebagai kekuatan (energi) seseorang 

yang dapat menimbulkan tingkat persistensi dan antusiasmenya dalam 

melaksanakan suatu kegiatan, baik yang bersumber dari dalam individu 

(motivasi intrinsik) maupun motivasi dari luar individu (motivasi 

ekstrinsik). Seberapa kuat motivasi yang dimiliki individu akan banyak 

menentukan terhadap kualitas perilaku yang ditampilkannya, baik dalam 

konteks belajar, bekerja maupun dalam kehidupan lainnya.
6
 

Motivasi yang akan dilakukan dalam penelitian ini  menggunakan 

media training super student, yang bertujuan menjadikan para siswa 

mampu membuat impian dan cita-cita dalam hidupnya serta mampu 

menjalani aktivitas dalam hidupnya selaras dengan impian dan cita-

citanya. Dengan desain training super student yang dirancang dinamis, 

melibatkan peserta dan dilengkapi game-game yang menyenangkan sangat 

membantu peserta dalam mendapatkan pengetahuan dan keterampilan 

yang diharapkan. Melihat dari tujuan dari training super student, peneliti 

                                                           
6
 Sumanto, Psikologi Umum, (Yogyakarta: CAPS, 2014), hal. 168 
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6 

 

sangat tertarik untuk mengetahui efektivitas training super student untuk 

meningkatkan rasa percaya diri siswa. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa peneliti sering menjumpai 

siswa di MA Islamiyah Attanwir mengalami kecemasan ketika akan 

menghadapi ujian niha’i. Kecemasan yang sering muncul pada diri siswa 

MA Islamiyah Attanwir adalah mulai tegang, panik, bingung, sampai pula 

jarang tidur demi belajar dengan bersungguh-sungguh untuk 

menghafalkan dari satu kitab ke kitab yang lainnya. Sampai pula ada yang 

jatuh sakit karena ujian dianggap sebagai hantu yang terus mengikuti 

dirinya. 

Banyak siswa kelas XII ( Tiga Aliyah) di MA Islamiyah Attanwir 

Talun merasakan kecemasan dalam setiap mengahadapi ujian, siswa tidak 

percaya akan potensi diri yang dimilikinya, bahwa mereka dapat melewati 

ujian sekolah sebagaimana menjadi salah satu syarat kelulusan dari 

sekolah, dan dapat pula melewati  ujian niha’i  dengan mudah yang 

diadakan oleh sekolah Attanwir, sebagai salah satu penentu yang berhak 

mendapatkan ijazah syahadah. Seringkali peneliti mendengarkan keluhan 

siswa-siswa kelas XII MA Islamiyah Attanwir merasa takut dan cemas 

jika tidak mendapatkan ijazah syahadah tersebut, apalagi dengan siswa 

yang berada di kelas belakang atau kelas rendah, mereka tidak yakin sama 
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7 

 

sekali dengan kemampuannya bahwa mereka bisa mendapatkan ijazah 

tersebut.
 7

 

Ujian niha’i di MA Islamiyah Attanwir merupakan ujian yang 

diadakan untuk menguji seberapa besar kemampuan pemahaman siswa-

siswa terhadap pelajaran ilmu agamanya, dan sebagai syarat bahwa siswa 

lulus dari pondok pesantren. Ijazah yang diberikan pula tidak banyak, 

hanya terbatas.
8
 Sebab itu, sering para siswa lebih terfokuskan untuk 

belajar bahan ujian niha’i dibanding dengan belajar bahan ujian nasional. 

Penelitian ini akan menggunakan Rational Emotive Behavior 

Therapy (REBT) karena melihat fakta di lapangan, bahwasanya siswa-

siswi kelas XII ( Tiga Aliyah ) MA Islamiyah Attanwir banyak yang 

berfikiran irasional bahwa mereka tidak yakin jika dapat melewati ujian 

niha’i dengan mudah dan bisa mendapatkan ijazah syahadah, karena 

mereka juga tidak percaya diri akan potensi yang dimilikinya. Peneliti 

berharap, dengan adanya pelatihan yakni training super student yang akan 

dilakukan peneliti, rasa percaya diri siswa dapat meningkat, siswa dapat 

belajar dengan sungguh-sungguh, tidak merasa cemas ketika menghadapi 

ujian niha’i, dan yakin akan potensi diri yang dimilikinya. Sehingga siswa-

siswi lebih semangat untuk bersaing secara sehat mendapatkan ijazah yang 

jumlahnya hanya terbatas. 

                                                           
7
 Observasi di MAI Attanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro, pada Sabtu, 08 Oktober 

2016 pukul 09.00 
8
 Wawancara kepada Dian Imaduddin, salah satu guru dari MAI Attanwir Talun 

Sumberrejo Bojonegoro, pada Sabtu, 08 Oktober 2016 pukul 09.30 
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8 

 

Oleh sebab itu, penelitian yang diangkat oleh peneliti sebagai 

bahan skripsi dengan mengambil judul “Efektivitas Rasional Emotive 

Behavior Therapy (REBT) dengan Training Super Student untuk 

Meningkatkan Rasa Percaya Diri (Self Confidence) Siswa dalam 

Menghadapi Ujian Niha’i di MA Islamiyah Attanwir Talun Sumberrejo 

Bojonegoro”. 

B. Rumusan Masalah 

Peneliti merumuskan sebuah rumusan masalah yang dianggap 

sangat urgen untuk diketahui, yaitu:  

1. Adakah pengaruh serta perbedaan sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan rational emotive behavior therapy (REBT) dengan training 

super student untuk meningkatkan rasa percaya diri (self confidence) 

siswa dalam menghadapi ujian niha’i di MA Islamiyah Attanwir Talun 

Sumberrejo Bojonegoro? 

2. Seberapa besar tingkat keefektifan rational emotive behavior therapy 

(REBT) dengan training super student untuk meningkatkan rasa 

percaya diri (self confidence) siswa dalam menghadapi ujian niha’i di 

MA Islamiyah Attanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki satu tujuan yang krusial, yaitu: 

1. Untuk mengetahui adakah pengaruh serta perbedaan sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan rational emotive behavior therapy 

(REBT) dengan training super student untuk meningkatkan rasa 
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9 

 

percaya diri (self confidence) siswa dalam menghadapi ujian niha’i di 

MA Islamiyah Attanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat keefektifan rational emotive 

behavior therapy (REBT) dengan training super student untuk 

meningkatkan rasa percaya diri (self confidence) siswa dalam 

menghadapi ujian niha’i di MA Islamiyah Attanwir Talun Sumberrejo 

Bojonegoro. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini, diharapkan mampu memperluas khazanah 

keilmuan tentang training super student dan mampu mengembangkannya 

baik secara teoritis maupun praktis. 

Adapun beberapa manfaat Rational Emotive Behavior Therapy 

(REBT)  dalam penelitian ini yang  menggunakan training super student 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Adanya penelitian ini, diharapkan mampu memberikan sumbangan 

penelitian (referensi) terhadap ilmu pengetahuan yang terkait 

penggunaan training super student sebagai media untuk 

mengidentifikasi potensi siswa, sehingga terciptanya rasa percaya diri 

siswa dalam merancang impian dan cita-citanya, yang kemudian 

dilanjutkan dengan tindakan yang rasional untuk menggapai semua 

yang diimpikan maupun di cita-citakannya. Karena dengan adanya 

kegiatan training super student, para siswa akan antusias dan semangat 
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10 

 

untuk belajar dan tidak akan cemas maupun takut saat menghadapi 

ujian apapun. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pendidik (kyai dan ustadz): hasil dari penelitian ini bisa 

dijadikan sebagai salah satu media training super student untuk 

memberikan motivasi kepada siswa, sehingga akan menumbuhkan 

rasa percaya diri pada siswa untuk menentukan tujuannya dari 

belajar. 

b. Bagi subyek penelitian: hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai 

instrumen intropeksi dan peningkatan rasa percaya diri dalam jiwa 

siswa, agar mereka memiliki keyakinan, berpikir positif bahwa 

siswa dapat melalui ujian sekolah dengan lancar. 

c. Bagi mahasiswa umum: hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai 

contoh konkret pengaplikasian training super student untuk 

meningkatkan percaya diri siswa dalam menghadapi ujian akhir 

pondok maupun sekolah. 

E. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah pendekatan penelitian kuantitatif. Di mana penelitian kuantitatif 

sendiri mempunyai makna yaitu suatu proses menemukan pengetahuan 
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yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan 

keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.
9
 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian 

eksperimental. Penelitian eksperimental dapat didefinisikan  sebagai 

penelitian untuk mengetes hipotesis dengan cara melakukan percobaan 

terhadap kelompok-kelompok eksperimen yang dikenakan perlakuan-

perlakuan tertentu dengan kondisi-kondisi yang dapat dikontrol.
10

 Hal 

ini diambil karena peneliti ingin menggunakan suatu perlakuan 

terhadap kelompok percobaan dengan kondisi yang akan diatur 

sedemikian rupa, dan kemudian hasil yang didapatkan akan di evaluasi 

dan di tindak lanjuti. 

Jenis eksperimen yang digunakan adalah eksperimen one group 

pretest posttest design. Maksudnya adalah meneliti keadaan sebelum 

diberi perlakuan dan meneliti keadaan setelah diberi perlakuan. 

Dengan demikian, hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena 

dapat membandingkan dengan keadaan sebelum dan diberi 

perlakuan.
11

 

 

 

 

 

                                                           
9
 S. Margono, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), hal. 105 

10
 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2014), hal. 39 
11

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2009), hal. 74 
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2. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

a. Populasi 

Secara etimologi populasi diartikan sebagai jumlah orang 

atau benda di suatu daerah yang memiliki sifat universal.
12

 

Populasi adalah obyek secara keseluruhan yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari atau diteliti.
13

 Sedangkan menurut Dr. Riduwan, 

M.B.A dalam bukunya pengantar statistik sosial mengatakan 

populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu 

wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan 

masalah penelitian.
14

 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII MA 

Islamiyah Attanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro baik siswa 

maupun siswi. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 

misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka 

peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 

Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat 

                                                           
12

 Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hal. 60 
13

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2009), hal. 80 
14

 Riduwan, Pengantar Statistik Sosial, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 6 
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diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari 

populasi harus betul-betul representif (mewakili).
15

 

Adapun dalam metode pengambilan sampel, peneliti 

berpedoman pada langkah-langkah pengambilan sampel Systematic 

Sampling, adalah sebagai berikut: 

(a) Buatlah kartu bernomor untuk semua anggota populasi, dapat 

pula dengan daftar nama-nama semua anggota populasi 

(b) Tentukan rasio sampel yang akan digunakan, dan 

(c) Tentukan secara random nomor pertama sampel yang akan 

dipilih.
16

 

Populasi yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini 

merupakan siswa-siswi kelas XII ( Tiga Aliyah ) yang terdapat 12 

kelas dengan total jumlah 469 siswa siswi, yakni kelas siswa 

terdapat empat kelas, terdiri dari kelas A, B, C, dan D, dan kelas 

siswi terdapat delapan kelas, terdiri dari kelas A, B, C, D, E, F, G, 

dan H. Dari jumlah siswa tersebut, peneliti mengambil sampel 

sebanyak 5% dari tiap kelasnya atau rasio dengan 1:20. Jadi tiap 

kelas diambil 2 siswa untuk dijadikan sampel, dan jumlah 

keseluruhan sampel adalah 24 siswa-siswi MA Islamiyah Attanwir 

Talun Sumberrejo Bojonegoro. 

 

 

                                                           
15

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2011), hal. 81 
16

 Ibnu Subiyanto, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 1999), hal. 95 
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c. Teknik Sampling 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini berbasis 

pada Probability Sampling. Probability Sampling adalah sebuah 

teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang sama bagi 

setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota 

sampel sebuah penelitian.
17

 

Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan 

Systematic Sampling, dimana pengambilan sampel yang dilakukan 

dengan menentukan sejumlah elemen dalam populasi sampel.
18

 

3. Variabel dan Indikator Penelitian 

Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut 

seseorang, atau objek yang mempunyai variasi antara satu orang 

dengan yang lain atau satu objek dengan objek lain. Variabel juga 

merupakan atribut dari bidang keilmuan atau kegiatan tertentu.
19

  

Untuk memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian, maka 

peneliti membuat variabel dan indikator untuk menuntut peneliti dalam 

melakukan pengumpulan data. Variabel dan indikator penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Variabel Bebas (Independent Variabel) 

Variabel bebas adalah variabel yang berdiri sendiri 

(mandiri) tanpa dipengaruhi oleh variabel lain. Peneliti menjadikan 

                                                           
17

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: CV. Alfabeta, 2013), hal. 120 
18

 Ibnu Subiyanto, Metodologi Penelitian..., hal. 95 
19

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2011), hal. 60 
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rasional emotive behavior therapy (REBT) dengan training super 

student sebagai variabel bebas yang diberi simbol X. 

Indikator-indikator dari variabel X tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1) Memiliki dorongan untuk merancang mimpi sukses ujian niha’i 

2) Meyakini pentingnya impian dan cita-cita 

3) Menampilkan diri sebagai siswa yang unggul dalam sikap dan 

tindakan 

4) Memiliki keyakinan yang baik terhadap potensi dirinya untuk 

menghadapi ujian niha’i.
20

 

b. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Variabel terkait adalah variabel variabel yang mempunyai 

probabilitas tinggi yang dipengaruhi oleh variabel independen atau 

variabel bebas. Peneliti menjadikan rasa percaya diri (self 

confidence) siswa dalam mengahadapi ujian niha’i sebagai variabel 

terikat yang ddiberi simbol Y. 

Indikator-indikator dari variabel Y tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1) Bersikap positif 

2) Optimis  

3) Mandiri 

4) Tidak mudah menyerah.
21

 

                                                           
20

 Proposal Super Student Master Bakti BKI untuk Negeri tahun 2015, hal. 2 
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4. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman pengertian pembaca terhadap 

konsep yang diangkat dalam penelitian ini, peneliti terlebih dahulu 

menjelaskan tentang definisi semua konsep dengan rinci pada judul 

“Efektivitas Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) dengan 

Training Super Student untuk Meningkatkan Rasa Percaya Diri (Self 

Confidence) Siswa dalam Menghadapi Ujian Niha’i di MA Islamiyah 

Attanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro”. 

Semua konsep yang akan di bahas tersebut, didefinisikan 

berdasarkan pendapat beberapa tokoh sebagaimana berikut: 

a. Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) 

Rational emotive adalah pendekatan yang bertujuan untuk 

mengatasi pikiran yang tidak logis tentang diri sendiri akan 

lingkungannya, dan melatih seseorang agar bisa berfikir dan 

berbuat yang lebih realitis dan rasional.
22

 

Manusia pada dasarnya adalah unik, yang memiliki 

kecenderungan berfikir rasional dan irasional. Ketika berfikir dan 

bertingkah rasional, manusia akan afektif bahagia dan kompeten, 

namun ketika berfikir dan bertingkah laku irasional individu itu 

menjadi tidak afektif.
23

 Karena, apabila manusia berfikir tentang 

sesuatu secara irasional, dapat dikatakan bahwa pola pikir manusia 

                                                                                                                                                               
21

 Nur Ghufron, dan Rini Risnawita, Teori-teori Psikologi, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2011), hal. 35-36 
22

 Dewa Ketut Sukardi, Konseling dan Psikoterapi, (Jakarta: Gunung Mulia, 2000), hal. 

236 
23

 Pihasnawati, Psikologi Konseling, (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2008), hal. 7 
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tersebut terganggu. Melihat dari banyaknya individu yang pola 

pikirnya terganggu, Albert Ellis mengembangkan suatu teori yaitu 

terapi rasional emotif yang sekarang berkembang menjadi rational 

emotive behavior therapy (REBT).
24

 

Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) adalah 

pendekatan behavior kognitif yang menekankan pada keterkaitan 

antara perasaan, tingkah laku, dan pikiran. Pendekatan ini 

dikembangkan oleh Albert Ellis melalui beberapa tahapan. 

Pandangan dasar pendekatan ini tentang manusia adalah bahwa 

individu memiliki tendensi untuk berfikir rasional yang salah 

satunya didapat melalui belajar sosial. Di samping itu individu juga 

memiliki kapasitas untuk belajar kembali berfikir yang rasional. 

Pendekatan ini bertujuan untuk mengajak individu mengubah 

pikiran-pikiran irasioanlnya ke pikiran rasional melalui teori A-B-

C.
25

 Pendekatan ini juga merupakan teori yang komperhensif 

karena mengenai masalah-masalah yang berhubungan dengan 

individu secara keseluruhan yang mencakup aspek emosi, kognisi, 

dan perilaku.
26

 

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dengan 

menggunakan teknik REBT ini, bertujuan untuk menghilangkan 

pikiran irasional siswa terhadap ujian niha’i sebagai salah satu 

                                                           
24

 Hartono, dkk, Psikologi Konseling, (Jakarta: Kencana, 2012), hal. 131 
25

 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2015), hal. 93 
26

 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling dalam Teori dan 

Praktik, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hal. 176 
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ujian yang wajib diikuti oleh siswa-siswi MA Islamiyah Attanwir. 

Pikiran irasional yang ditimbulkan siswa terhadap ujian niha’i  

adalah banyak siswa yang berpikir bahwa dirinya tidak dapat 

mendapatkan ijazah syahadah yang jumlahnya hanya terbatas. 

Dengan adanya terapi ini, siswa diharapkan mampu 

menghilangkan pikiran irasionalnya, sehingga menumbuhkan 

pikiran rasional bahwa mereka mampu untuk bersaing dengan 

siswa lainnya untuk mendapatkan ijazah syahadah yang jumlahnya 

hanya terbatas tersebut. 

b. Training super student Super Student 

Training merupakan suatu konsep pelatihan yang didesain 

untuk memberikan  motivasi kepada siswa dalam meraih impian 

yang sudah dicita-citakan sejak dini, tujuan training super student 

dirancang adalah untuk membantu para siswa dalam 

mengidentifikasi potensi mereka, merancang impian dan cita-

citanya yang kemudian dilanjutkan dengan tindakan nyata untuk 

meraih impiannya. Dengan kegiatan pelatihan tersebut, diharapkan 

para siswa akan antusias belajar dan menjalani aktivitas yang 

positif dalam kehidupannya.
27

  

Di mana super student  adalah siapapun orangnya di antara 

kita yang memiliki impian, tindakan dan konsep diri yang 

                                                           
27

 Proposal Super Student Master Bakti BKI untuk Negeri tahun 2015, hal. 2  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 

 

unggul.
28

 Sehingga super student merupakan suatu cara 

membentuk manusia (sebagai individu) yang berkepribadian atau 

yang berkarakter bisa dimiliki oleh orang tua terhadap anaknya, 

guru terhadap anak didiknya atau oleh seseorang yang memiliki 

perhatian khusus kepada orang-orang/ anak-anak tertentu. Ia 

membutuhkan situasi psikologi dan sugesti yang kondusif bagi 

internalisasi nilai.
29

 

Untuk menerapkan pemanfaatan terapi rasional-emotif 

melalui training super student terdapat 2 tahapan proses yang 

harus dilakukan, dari 2 tahapan tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan rasa percaya diri siswa. Tahapan yang akan 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1) Membangun Impian 

Membangun impian dapat diartikan membangun visi misi 

dalam hidup maupun tujuan hidup. Pada tahap pertama ini, 

proses yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a) Aku anak elang 

Memberikan cerita tentang kisah anak elang dan ayam. 

b) Siap Menerima Tantangan 

Simulasi permainan kertas yang diberi intruksi, dan satu 

kertas tanpa intruksi (kosong). 

c) Impian dan Cita-cita 

                                                           
28

 Proposal Super Student Master Bakti BKI untuk Negeri tahun 2015, hal. 2 
29

 Achmad Mubarok, Panduan Akhlak Membangun Manusia & Bangsa Berkarakter, 

(Jakarta: Bima Rena Pariwara, 2001), hal. 102-103 
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Memberikan cerita tentang kisah tokoh besar yaitu Lee 

Kuan Yew, yang membuat kota Singapore menjadi bagus 

seperti sekarang. Kemudian memberikan materi tentang 

impian dan cita-cita. 

d) Menulis Impian 

Memberikan  intruksi untuk menumpahkan impian atau 

cita-cita yang selama ini sudah terbesit dalam otak siswa 

dengan bentuk tulisan dalam kertas yang sudah tersedia. 

e) Video tentang menulis Impian yang lebih efektif 

Peserta diajak melihat video inspirasi dan pemaknaan dari 

video tersebut. 

f) Berbagi impian menuai doa 

Memberikan intruksi kepada peserta untuk membacakan 

impian yang sudah ditulisnya ke depan, kemudian peserta 

yang lain mengamini dari setiap impian yang dibacakan 

peserta di depan. 

g) Bersama menyanyikan lagu Group Band Gigi yang 

berjudul “Sang Pemimpi” 

Semua peserta dan pemateri bersama-sama menyanyikan 

lagu sang pemimpi. 

2) Tangga Sukses Super Student 

Tangga sukses merupakan cara/ langkah untuk meraih apa yang 

telah dirancang, yakni meraih mimpi yang sudah dibentuk 
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dalam pikirannya. Pada tahap kedua ini, proses yang akan 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

a) Positif Thinking (berpikir positif terhadap segala sesuatu) 

b) Good habits (kebiasaan yang baik, seperti “setiap hari 

membaca buku min. 1 halaman”) 

c) Be Your Self (menjadi diri sendiri, risaukan omongan dari 

orang lain yang dapat mengendurkan semangat) 

d) Never Give Up (jangan mudah menyerah dalam melakukan 

sesuatu yang belum dapat dicapai). 

Training super student dalam penelitian ini merupakan 

suatu bentuk pelatihan yang didalamnya terkonsepkan suatu 

motivasi untuk memberikan semangat kepada siswa dalam hal 

belajar maupun dalam hal lainnya, yang pada intinya untuk 

mencapai suatu impian yakni impian sukses melewati ujian 

niha’i  yang sudah digambarkan dalam pikiran siswa, supaya 

siswa mendapatkan dorongan untuk mencapai impian tersebut, 

seperti halnya yang akan di teliti dalam penelitian ini adalah 

meningkatkan self confidence siswa. Siswa diharapkan yakin 

dan percaya bahwa potensi pada dirinya mampu untuk 

mendapatkan semua impiannya tersebut, sehingga impian 

siswa dalam sukses ujian niha’i akan terwujudkan. 
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c. Percaya Diri (Self Confidence) 

Kepercayaan diri adalah salah satu aspek kepribadian yang 

penting pada seseorang. Kepercayaan diri merupakan atribut yang 

sangat berharga pada diri seseorang dalam kehidupan 

bermasyarakat, tanpa adanya kepercayaan diri akan menimbulkan 

banyak masalah pada diri seseorang. Hal tersebut dikarenakan 

dengan kepercayaan diri, seseorang mampu untuk 

mengaktualisasikan segala pontensinya. Kepercayaan diri 

merupakan sesuatu yang urgen untuk dimiliki setiap individu. 

Kepercayaan diri diperlukan baik oleh seorang anak maupun orang 

tua, secara individual maupun kelompok.
30

 

Kepercayaan diri menurut Zakiah Darajat adalah percaya 

kepada diri sendiri yang ditentukan oleh pengalaman-pengalaman 

yang dilalui sejak kecil. Orang yang percaya pada diri sendiri dapat 

mengatasi segala faktor-faktor dan situasi, bahkan mungkin frustasi 

ringan tidak akan terasa sama sekali. Tapi sebaliknya orang yang 

kurang percaya diri akan sangat peka terhadap bermacam-macam 

situasi yang menekan.
31

  

Inge mendefinisikan rasa percaya diri (self confidence) adalah 

keyakinan seseorang akan kemampuan yang dimiliki untuk 

menampilkan suatu perilaku tertentu atau untuk mencapai target 

tertentu. Dengan kata lain, kepercayaan diri adalah bagaimana 

                                                           
30

 Nur Ghufron, dan Rini Risnawita, Teori-teori Psikologi..., hal. 33 
31

 Zakiah Darajat, Kesehatan Mental, (Jakarta: CV Haji Masagung, 1995), hal. 25 
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merasakan tentang diri sendiri, dan perilaku akan merefleksikan 

tanpa disadari.
32

 

Percaya diri (self confidence) adalah suatu kepercayaan akan 

kemampuan terbaik diri sendiri yang memadai dan menyadari 

kemampuan yang dimiliki, sehingga dapat memanfaatkan 

kemampuannya dalam mengatasi suatu masalah dengan situasi 

yang terbaik dan dapat memberikan sesuatu yang menyenangkan 

bagi orang lain. Pada dasarnya kepercayaan diri tidak terbentuk 

dengan sendirinya, melainkan dibentuk oleh kepribadian seseorang 

dan dari faktor-faktor pengalaman yang didapat sewaktu kecil 

dalam hidupnya. 

Oleh karena itu, percaya diri (self confidence) dalam penelitian 

yang menggunakan training super student ini mengharapkan, siswa 

mempunyai dorongan belajar dengan sungguh-sungguh dari 

dirinya sendiri, tidak merasa takut lagi ketika menghadapi ujian, 

dan percaya pada potensi dirinya bahwa sesungguhnya siswa dapat 

melewati ujian dengan mudah dan yakin bisa mendapatkan ijazah 

syahadah dengan nilai yang memuaskan. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah tahapan yang paling krusial. 

Maka proses ini harus dilakukan dengan cermat agar memperoleh hasil 

yang sesuai dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
33

 

                                                           
32

 Inge Pudjiastuti Adywibowo, Memperkuat Kepercayaan Diri Anak melalui Percakapan 

Referensial, (Jakarta: Jurnal Pendidikan Penabur – No. 15 / Tahun ke-9/ Desember 2010), hal. 37 
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Adapun beberapa teknik pengumpulan data yang akan peneliti 

gunakan selama proses penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi adalah serangkaian pengumpulan data yang 

dilakukan secara langsung terhadap obyek penelitian melalui panca 

indra; mata, telinga, dan panca indra lainnya.
34

 

Pada proses ini, peneliti mengamati secara langsung fakta 

obyek penelitian pada siswa kelas XII atau 3 aliyah di MA 

Islamiyah Attanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro, yakni dengan 

banyaknya siswa yang berbicara bahwa siswa yang duduk di kelas 

bawah akan susah untuk mendapat Ijazah Syahadah, dan melihat 

keadaan siswa yang resah jika mendengar kata ujian niha’i akan 

dilaksanakan. 

b. Interview (Wawancara) 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan dari 

interviewer.
35

 Teknik ini dilakukan untuk memperkuat hasil yang 

telah didapatkan dari observasi maupun dengan penyebaran angket 

yang telah dilakukan peneliti dan memperoleh hasilnya. 

                                                                                                                                                               
33

 Sugioyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2011 ), hal. 224 
34

 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2005), hal. 133 
35

 Lexi Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 

hal. 186 
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c. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada peserta untuk dijawab.
36

 Peneliti 

menggunakan angket tertutup guna mengetahui berapa besar rasa 

percaya diri siswa saat akan menghadapi ujian niha’i di MA 

Islamiyah Attanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah rekaman peristiwa yang lebih dekat 

dengan percakapan, menyangkut persoalan pribadi, memerlukan 

interpretasi yang berhubungan sangat dekat dengan konteks 

rekaman peristiwa tersebut.
37

 Teknik ini dilakukan sebagai bukti 

proses penelitian tersebut dan juga sebagai bukti otentik visual saat 

peneliti melakukan training super student untuk meningkatkan rasa 

percaya diri (self confidence) siswa dalam menghadapi ujian niha’i 

di MA Islamiyah Attanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro. 

6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan langkah yang sangat penting dalam 

penelitian. Sebab dari hasil itu dapat digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah yang telah diajukan peneliti. Seperti yang telah 

dijelaskan di atas, peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa 

angket (kuesioner). Setelah data terkumpul, lalu data diukur dan 

                                                           
36

 Sugioyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D..., hal. 142 
37

 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2006), hal. 130 
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dimasukkan dalam formulasi analisis uji Paired Samples T-Test. 

Tujuannya adalah untuk melihat pengaruh dan membandingkan antara 

variabel bebas dan variabel terikat. Sehingga dapat menjawab 

rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas. 

 

 

 

 

Keterangan: 

  : Rata-rata sampel 1 

  : Rata-rata sampel 2 

  : Simpangan baku sampel 1 

  : Simpangan baku sampel 2 

  : Varian 1  

  : Varian 2 

r  : Korelasi antar dua variabel 

F. Sistematika Pembahasan 

Secara substansial isi dari skripsi ini saling memiliki relevansi, 

mulai dari bab pertama sampai dengan bab kelima. Tujuan penulisan 

sistematika pembahasan adalah untuk memberikan gambaran alur 

pembahasan agar pembaca dengan mudah memahami dan mengetahui isi 

dari skripsi yang peneliti lakukan. 
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Sistematika pembahasan penelitian Efektivitas Rational Emotive 

Behavior Therapy (REBT) dengan Training Super Student untuk 

Meningkatkan Rasa Percaya Diri (Self Confidence) Siswa dalam 

Menghadapi Ujian Niha’i di MA Islamiyah Attanwir Talun Sumberrejo 

Bojonegoro, adalah sebagai berikut: 

Bab pertama, pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang mengapa 

melakukan penelitian ini, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi operasional, kerangka teori-hipotesis, metode 

penelitian, meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel, dan 

teknik sampling, variabel dan indikator penelitian, teknik pengumpulan 

data, serta teknik analisis data. Dalam bab ini juga menjelaskan tentang 

sistematika pembahasan, seperti yang anda baca sekarang. 

Bab kedua, tinjauan pustaka. Bab ini berisi tentang kerangka 

teoritik, yaitu rational emotive behavior therapy (REBT), (meliputi: 

pengertian  rational emotive behavior therapy, tujuan rational emotive 

behavior therapy, teknik konseling rational emotive behavior therapy, 

ciri-ciri rational emotive behavior therapy, dan langkah-langkah rational 

emotive behavior therapy); training super student, (meliputi: penentuan 

kebutuhan pelatihan, perencanaan program pelatihan, teknik melakukan 

pelatihan training super student); percaya diri (self confidence), (meliputi: 

pengertian percaya diri, faktor-faktor yang mempengaruhi percaya diri, 

proses pembentukan percaya diri, aspek-aspek percaya diri, ciri-ciri 

percaya diri, dan percaya diri dalam perspektif Islam) 
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Bab ketiga, penyajian data. Bab ini berisi tentang deskripsi umum 

objek penelitian, deskripsi pelaksanaan pelatihan, deskripsi hasil 

penelitian, dan bagian akhir dari bab ini adalah pengujian hipotesis. 

Bab keempat, analisis data. Bab ini berisi tentang penjelasan tiga 

analisis data; pertama adalah menganalisa data rational emotive behavior 

therapy (REBT) dengan training super student untuk meningkatkan rasa 

percaya diri (self confidence) siswa dalam menghadapi ujian niha’i 

menggunakan pengujian hipotesis, kedua adalah menganalisa data tingkat 

signifikansi rasa percaya diri siswa dalam menghadapi ujian niha’i 

sebelum dan sesudah training, dan ketiga adalah menganalisa data tingkat 

keefektifan rational emotive behavior therapy (REBT) dengan training 

super student untuk meningkatkan rasa percaya diri (self confidence) siswa 

dalam menghadapi ujian niha’i di MA Islamiyah Attanwir Talun 

Sumberrejo Bojonegoro. 

Bab kelima, penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. 

Pada sub bab kesimpulan, peneliti memberikan kesimpulan jawaban dari 

rumusan masalah yang sudah dipaparkan di awal. Sedangkan pada sub bab 

saran, peneliti akan memberikan saran dan rekomendasi kepada instansi, 

serta individu yang terkait dalam penelitian, serta seluruh mahasiswa BKI 

sehingga memberikan manfaat penelitian yang lebih maksimal. 




